INVENTARISASI TANAMAN BERKHASIAT PESTISIDA NABATI DI BALAI
PENELITIAN OBAT (BALITTRO) BOGOR

INeni Selita
2Risnawati

lUniversitas Gunadarma, selitaneni@gmail.com
2Universitas Gunadarma risnawati@staff.gunadarma.ac.id

ABSTRAK

Tanaman vyang biasa digunakan orang sebagai obat tradisional ternyata memiliki
peran ganda yakni di antaranya sebagai pengendali bagi serangga hama dan penyakit
yang mengganggu tanaman budidaya. Tujuan penelitian adalah untuk
menginventarisasi jenis tanaman yang berkhasiat sebagai pestisida nabati di Balai
Penelitian Tanama Obat (Balittro) di daerah Bogor, Jawa Barat. Metode penelitian
adalah survei ke Balai Tanaman Obat (Balittro), kemudian melakukan
pendokumentasian terhadap jenis-jenis tanaman obat di Balittro serta melakukan
penelusuran pada pustaka terkait. Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat enam
jenis tanaman yang berkhasiat sebagai insektisida nabati dan empat jenis tanaman
yang berkhasiat sebagai fungisida nabati. Jenis tanaman yang berkhasiat sebagai
insektisida nabati tersebut yaitu cabe jawa (P. retrofactrum), pacar cina (A. odorata),
lada (P. nigrum), kapulaga (E. cardamomum), gambir (U. gambir), dan jahe (Z.
officinale). Adapun jenis tanaman yang berkhasiat sebagai fungisida nabati yaitu daun
sirih (P. betle), gambir (U. gambir), laos (A. galanga) dan pacar cina (A. odorata).

Kata Kunci: Insektisida nabati, fungisida nabati, cabe jawa, pacar cina, lada, laos.

PENDAHULUAN kemiri, kencur, cabai, bawang merah,
Indonesia dengan wilayah yang bawang putih dan lada (Sari 2016).
berbentuk kepulauan memiliki Adapun beberapa jenis tanaman yang

kekayaan flora yang sangat tinggi. Jenis
flora tersebut tersebar di seluruh
wilayah Indonesia dengan berbagai
macam jenis serta dengan jumlah yang
berlimpah. Flora merupakan jenis
tumbuhan yang dapat tumbuh pada
suatu lahan atau daerah dan dapat
dimanfaatkan meskipun hanya sebatas
tumbuhan  liar  atau  tumbuhan
pengganggu dari tanaman utama.
Tanaman selain dapat dimanfaatkan
sebagai kebutuhan pangan pokok, juga
terdapat manfaat lainnya yakni bisa
digunakan di antaranya sebagai rempabh,
obat herbal dan pestisida nabati.
Beberapa jenis tanaman yang
dapat dijadikan sebagai rempah di
antaranya lengkuas, kunyit, jahe,
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dapat dijadikan obat herbal di antaranya
daun sirih, lengkuas, mimba, kunyit,
cengkeh, kayu manis, jinten hitam,
kapulaga, bawang merah dan bawang
putih (Listyana et al. 2022). Jenis
tanaman yang sama ternyata memiliki
peran ganda yakni dapat digunakan
sebagai rempah-rempah juga dapat
dimanfaatkan sebagai obat herbal, tidak
mustahil juga dapat digunakan sebagai
pestisida nabati.

Pestisida  nabati  merupakan
bahan tanaman yang bahan aktifnya
dapat dijadikan sebagai pengendali bagi
organisme pengganggu tanaman (OPT).
Organisme  pengganggu  tanaman
meliputi gulma, penyakit dan hama.
Hama merupakan kelompok hewan
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yang kehadirannya pada tanaman dapat
merusak bahkan menyebabkan gagal
panen yang pada akhirnya petani akan
menderita kerugian secara ekonomi.
Kehadiran  hama  tersebut  perlu
dikendalikan, salah satu alternatif
pengendaliannya menggunakan bahan
aktif dari tanaman yang dikenal sebagai
insektisida nabati, fungisida nabati yang
keduanya tergolong dalam pestisida
nabati.

Insektisida nabati merupakan
bahan tanaman yang bahan aktifnya
dapat digunakan untuk mengendalikan
serangga hama, sedangkan fungisida
nabati  dapat  digunakan  untuk
mengendalikan cendawan atau fungi.
Penggunaan insektisida nabati dan
fungisida nabati merupakan salah satu
alternative pengendalian yang
ecofrienly atau ramah lingkungan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengiventarisir  jenis-jenis
tanaman yang berkhasiat sebagai
pestisida nabati di Balai Tanaman Obat
(Balittro), Bogor, Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Balai

Penelitian Tanaman Obat (Balittro),

Bogor, Jawa Barat. Pelaksanaan

penelitian yaitu pada bulan September

2022.

Survei dan Pengambilan Data

Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode survei ke lokasi
yaitu di Balai Penelitian Tanaman Obat
(Balittro) Bogor, untuk
menginventarisasi dengan cara
mendokumentasikan jenis-jenis
tanaman yang tersedia dan
dikembangkan oleh Balittro.
Selanjutnya dari jenis-jenis tanaman
yang telah didokumentasikan melalui
pengambilan citra tanaman tersebut
dengan menggunakan kamera,
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selanjutnya dilakukan pengelompokkan
terhadap jenis-jenis tanaman ke dalam
dua jenis kelompok. Adapun dua jenis
kelompok tesebut yaitu kelompok
pertama jenis tanaman yang berkhasiat
sebagai insektisida nabati dan kelompok
kedua jenis tanaman yang berkhasiat
sebagai fungisida nabati. Kemudian
dilakukan penelusuran pustaka terkait
untuk mengetahui jenis-jenis serangga
sasaran yang dapat dikendalikan
menggunakan jenis tanaman tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah dilakukan survei dan
pendokumentasian di Balittro diperoleh
enam jenis tanaman yang berkhasiat
sebagai insektisida nabati yaitu cabe
jawa (Piper retrofactrum), pacar cina
(Aglaia odorata), lada (Piper nigrum),
kapulaga (Elettaria cardamomum),
gambir (Uncaria gambir), dan jahe
(Zingiber officinale) (Tabel 1). Jenis
tanaman aktif tersebut diketahui bahwa
tidak semua bagian yang memiliki
kandungan bahan aktif yang bersifat
toksik, akan tetapi akumulasi bahan
aktif tanaman tersebut tersimpan dalam
jumlah yang cukup untuk menyebabkan
kematian pada serangga hama dan
penghambatan  pertumbuhan  serta
perkembangan bagi cendawan yakni
terakumulasi pada bagian tertentu di
tanaman. Tanaman P. retrofactrum
bahan aktif yang bersifat toksik
terhadap serangga terdapat pada bagian
buah (Tabel 1). Bahan aktif tanaman
yang bersifat toksik tersebut merupakan
produk tanaman dari hasil proses
metabolisme sekunder. Produk
metabolisme sekunder dapat terbagi
menjadi  beberapa golongan vyaitu
senyawa golongan alkaloid, terpenoid,
fenol, dan tannin. Semua jenis
metabolit sekunder tersebut terdapat
pada semua bagian tanaman, tetapi
tingkat kepekatan atau konsentrasinya
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berbeda-beda atau bahkan tidak cukup
untuk menyebabkan serangga menjadi
mati.

Lamanya waktu untuk kematian
serangga akibat bahan aktif dari
senyawa metabolit sekunder tanaman
memiliki tingkat yang berbeda-beda.

Kematian yang cepat seperti halnya
keracunan oleh insektisida Kkimia
sintetik juga dapat terjadi, contohnya
pada tanaman yang kandungan senyawa
aktifnya bekerja sebagai racun saraf.

Tabel 1.

Jenis Tanaman yang Berkhasiat Sebagai Insektisida Botani di Balittro

Jenis pelarut,

Jenis tanaman Bagian Jenis serangga Konsentrasi
tanaman (Author) kematian (LC)
Helopeltis antonii 0
(Indriati et al. 2015)  0-203% LCs0
Crocidolomia
pavonana (Prijono et gl;zatc metanol,
Cabe jawa (P al. 2006) o
! Buah Ekstrak etil asetat,
retrofractrum) C. pavonana 0.12%. 86%
Paracoccus
marginatus; 0.12% (LCso);
Tetranychus sp. 0.18% (LCso)
(Dewi 2010)
Plutella xylostella,
C. pavonana
Daun (Dadang 2004)
C. pavonana 0
Pacar cina (A. (Mahfud et al. 2016) 0.49% (LCs0)
odorata) . C. pavonana 0
Ranting (Prijono et al. 2001) 98.7%
Helicoverpa
Ranting armigera (Sapdi et
al. 2002)
Sitophilus zeamais .
Lada (P. nigrum) Buah Motsch (Rahayu & f‘entelrlz endant,
Haryadi 1999) P
Thrips (Indriati 209/l popu_las!
turun menjadi
2014) 6.8,
Jahe (Z. officinale) ~ Rimpang . 070
' Aedes albopictus
(Catrinida et al. 0.772% (LCso)
2021)
Kapulaga (E. Callosobruchus
cardamomum) maculatus Penghambatan
Gamb_lr (U. Daun Plutella xylostella 7500 ppm: 55.06%
gambir)
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Buah cabe jawa merupakan
tanaman yang juga dapat dijadikan
sebagai obat herbal, juga diketahui aktif
terhadap beberapa jenis serangga (Tabel
1). Yunia dan Dadang (2006)
melaporkan bahwa ekstrak A. odorata
dan P. retrofractrum aktif terhadap C.
pavonana. A. odorata memiliki

kandungan bahan aktif yang dapat
terhadap

menyebabkan  kematian

serangga hama (Tabel 1). Adapun
senyawa aktif pada P. retrofractrum
merupakan golongan Piperamida yang
bekerja sebagai racun saraf dengan
menghambat aliran impuls saraf pada
akson sehingga aktifitas insektisidanya
kuat bekerja untuk mematikan serangga
(Miyakado et al. 1989).

Gambar 1. a. Cabe jawa, b. Pacar cina, c. Jahe, d. Kapulaga, e. Lada, f. Gambir, g.

Adapun jenis-jenis tanaman
yang berkhasiat sebagai fungisida
nabati yaitu sirih (Piper beatle), laos
(Alpinia galanga), gambir (Uncaria
gambir) dan pacar cina (Aglaia
odorata) (Tabel 2). Tanaman tersebut
juga mengandung bahan aktif berupa

senyawa hasil dari  metabolisme
sekunder. Senyawa aktif tersebut di
antaranya bekerja menghambat

pertumbuhan cendawan. Tanaman aktif
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Jahe

yang berkasiat fungisida tersebut
memiliki prospek untuk dikembangkan
sama halnya seperti insektisida nabati
karena beberapa keunggulan yang
dimilikinya. ~ Adapun  keunggulan
tersebut di antaranya mudah terurai,
memiliki residu yang pendek, mencegah
cepatnya resistensi serta lebih selektif
terhadap organisme pengganggu
tanaman (Syahbirin et al. 2001).
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Tabel 2.

Jenis Tanaman Yang Berkhasiat Se

bagai Fungisida Botani di Balai Penelitian

Tanaman Obat

Jenis tanaman Bagian tanaman

Jenis cendawan % hambatan

Daun sirih (P.

betle) Daun
Laos (A. galanga) Rimpang
Gamb_lr (U. Daun
gambier)

Pacar cina (A. Daun

odorata)

Streptococcus
mutans, Escherichia
coli, (Zain et al.
2015)

Rebah kecambah
kedelai: Rhizoctonia
solani, Sclerotium
rolfsii,Colletotrichum
truncatum (Sinaga et
al. 2004)

Ulat api (Sethotosea
asigna) (Dibisono et
al. 2022)

25%

3%, 94.4%

32%; 100%

Kerapatan spora
(0.7%, kontrol
7.7%)
Menghambat
pertumbuhan

Colletotrichum
capsici

Gambar 2

Tanaman A. odorata atau yang
dikenal dengan sebutan daun pacar cina
memiliki peran sebagai insektisida
nabati dan fungisida nabati (Tabel 1 dan
Tabel 2). Peran ganda yang dimiliki
oleh A. odorata bahwa tanaman tersebut
tidak terlepas dari peran kandungan
bahan aktifnya juga berfungsi untuk
mematikan serangga dan menghambat
pertumbuhan cendawan. Berdasarkan
hasil riset diperoleh bahwa kandungan
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. a. Sirih, b. Laos

senyawa aktif pada A. odorata yang
menyebabkan toksik terhadap serangga
yakni senyawa rokaglamida dari
golongan benzofuran yang bekerja
sebagai insektisida dan menghambat
pertumbuhan larva pada serangga
(Ishibashi et al. 1993). Selain hal
tersebut, senyawa aktif yang terdapat
pada A. odorata yaitu enam turunan
rekoglamida yang bekerja menghambat
proses makan serangga (Nugroho
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1999). Penghambatan pertumbuhan
jamur atau cendawan oleh ekstrak A.
odorata disebabkan pada ekstrak
tanaman A. odorata mengandung
senyawa aktif di antaranya saponin,
tannin, flavonoid dan alkaloid serta
minyak atsiri. Senyawa aktif tersebut
bekerja pada sel atau jaringan cendawan
dengan cara membentuk kompleks
dengan protein ekstraseluler dan
dinding sel jamur sehingga
menyebabkan membrane sel jamur
terganggu (Soetan et al. 2006). Adapun
minyak atsiri bekerja dengan cara
mempengaruhi permeabilitas dan reaksi
enzim yang terdapat pada sel jamur,
yang pada akhirnya menyebabkan
membrane sel mengalami lisis dan mati
(Ridawati et al. 2011).

Tanaman A. odorata kaya akan
kandungan senyawa metabolit
sekunder, kandungan senyawa tersebut
terdapat pada beberapa bagian yakni
ranting, daun dan bunga (Tabel 1).
Adapun pada tanaman lainnya, senyawa
aktif yang menyebabkan toksik pada
serangga  ataupun penghambatan
pertumbuhan pada cendawan hanya
terdapat pada satu bagian atau organ
tanaman, misalnya cabe jawa (buah),
laos (rimpang), jahe (rimpang).

Tanaman  A.odorata  aktif
terhadap beberapa jenis serangga (Tabel
1). Hal tersebut mengindikasikan
tanaman tersebut berspektrum luas,
sehingga sangat efisien dan efektif
dalam teknik pengendalian karena
serangga Yyang dikendalikan bisa
beberapa jenis sekaligus dalam satu kali
aplikasi penyemprotan terhadap
tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Jenis-jenis  tanaman yang
ditanam di Balittro memiliki fungsi
sebagai obat-obatan tradisional, namun
juga dapat dijadikan sebagai pestisida
nabati yang bermanfaat sebagai
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pengendali serangan hama dan penyakit
tanaman. Perlu dilakukan uji
bioaktivitas terhadap jenis serangga
hama dan penyakit lainnya, guna
menggali potensi tanaman tersebut.
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